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2.1 Uraian Tanaman 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Nama Lain dan Nama Daerah 
 

Bidara  atau Widara   (Ziziphus   spina-christi  L.)   tumbuhan   di   Indonl         esia.l 

Dikenl al pula denl gan belrbagai nama daelrah selpelrti: 

Jawa  : Widara atau dipelndelkkan melnjadi 

DaraMadura : Bolkoll 

Bali :  Bekl            ul 

NTT : Sawu,roltel,kolm 

Makassar : Bidara 

Bima : Rangga 

Sumba : Kalangga 

2.1.2 Klasifikasi Tanaman Bidara Arab 

Kingdolm : Plantael  

Divisi : Magnolliolhyta 

Kell     as : Magnolliolhyta 

Olrdol  :  Rosl            alels 

Famili :  Rhamnacelael  

Gelnus : Ziziphus 

Spelsiels : Ziziphus spina-christi L. 

2.1.3 Morfologi Tumbuhan 

Bidara  adalah  salah  satu  seml                     ak  atau   polhonl  belrduru  tinggi   melncapai   15 

m,diameltelr  batang  selkitar 40  cm.  Kulitnya  belrwarna  abu-abu  tua  atau  hitam, pelcah- 

pecl 

meml 

ah  tidak  belraturan.  Panjang  daun  4-6  cm  dan  lebl              ar  2,5-4,5  cm.  Tangkai  daun 

iliki  bulu  dan  ujung  daun  meml                      iliki  gigi  yang  sangat  halus.  Bidara  juga  melmiliki 

buah  belrbiji  satu,bulat  selpelrti  bulat  tellur,belrukuran  selkitar  6×4  cm  dan  belrwarna 

kekl             uningan   sampai   kemerall  han   atau   kehl               itaman, denganl  daging   buah   berwarnl  a 

putih, relnyah, seldikit asam atau manis (Jannah,2018). 

Bidara  tumbuh  liar  di  selbagian  pulau  Jawa  dan  Bali  pada  keltinggian  selkitar 

kurang dari 400 meltelr diatas pelrmukaan laut. Tanaman ini tumbuh didaelrah delngan 

suhu elkstrim dan tumbuh subur di daelrah delngan kolndisi kelring. 
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Gambar 2.1 Bidara Arab ( Ziziphus spina-christi L.). 

2.1.4 Zat-zat yang terkandung dalam Tanaman Bidara 

Kandungan   yang   telrdapat pada   tanaman bidara   arab   yaitu pollifelnoll, 

sapolnin,  dan  tannin.  Sedl              angkan  kandungan  senl               yawa  kimia  yang  terdapl  at  dalam 

bidang pelngolbatan yaitu alkalolid, felnoll, flavolnolid, dan telrpelnolid 

2.1.5 Manfaat Daun Bidara 

Tanaman  Bidara  kaya  akan  manfaat.  Selmua  bagian  tanaman  bidara  banyak 

dimanfaatkan  dalam  pelngolbatan  tradisisolnal  selpelrti  akar,  kulit,  batang,  daun  buah 

dan  biji.  Daun  tanaman  bidara  dapat  digunakan  untuk  melngolbati  diarel,delmam  dan 

sebl         agai obl         esital s. Biji tanaman bidara dapat menghl entl              ikan mual, muntah, 

merl     eldakan   nyelri  salama   kelhamilan  dan   untuk   me lnyelmbuhkan   luka,    seldangkan 

akar  tanaman  bidara  dapat  digunakan  untuk  melngobl         ati  delmam,    melngolbati    luka 

dan tukak (Jannah, 2018) 

Kandungan   felnollat   pada   tanaman   bidara   banyak   melngandung   manfaat 

biollolgis  yaitu  selbagai  antiolksidan,  antiinflamasi,  antihipelruriselmia,  antimikrolba,  dan 

menl celgah timbulnya tumorl (Nugrahwati, 2016). 

2.2 Simplisia 

Simplisia  adalah  bahan  alami  yang  masih  digunakan  dalam  pelmbuatan  olbat 

dan  bellum  melngalami  prolsels  apapun  juga,kelcuali  bahan  yang  sudah  dikelringkan. 

Menl              urut Depal  rtemenll  Kesehll  atan   RI   simplisia   adalah   suatu   bahan   alami   yang 

digunakan   untuk   penl              gobatanl  dan   beluml  mengal  lami   perubahanl  suatu prosesll  

apapun  (Mellinda, 2014). 

2.3 Ekstrak 

Elkstrak  adalah  sedl         iaan  pekl        at  yang  dapat  dipelroll   elh  delngan  menl         gelkstraksi 

zat  aktif   pada   simplisia   nabati  atau   hewl            ani   melnggunakan   pellarut  yang   selsuai, 

keml  

sehl 

udian   selmua   palarut   diuapkan   dan   selrbuk   yang   telrpisah   sangat   dipelrlukan 

ingga melmenl         uhi baku yang tellah diteltapkan (Farmakolpel      Indolnelsia eld V 2014). 

Elkstrak  adalah  sedl         iaan  kelring,  kelntal  atau  cair  yang  dibuat  delngan  melnyari 

simplisia  nabati  atau  helwani  melnurut  cara  yang  colcolk,  di  luar  pelngaruh  cahaya 

matahari  langsung  (Farmakolpel       Helrbal Indolnelsia eld l 2013). 
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2.4 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu penarikan kandungan zat kimia yang dapat larut sehingga 

terpisah dai bahan yang tidak larut dengan pelarut cair 

2.4.1 Metode Ekstraksi 

Menurut (Mukhriani, 2014) terdapat jenis metode ekstraksi yang dapat 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

Metl       oldel                    maserl        asi   dilakukan   delngan   cara   mellarutkan   serl        buk   dari tanaman   atau 

selrbuk sampell  delngan melnggunakan pell      arut yang  sesl            uai  dalam  wadah  inelrt, 

keml                     udian  ditutup   rapat  pada  suhu  kamar.  Prosl             esl  ekstl  raksi ini dapat selesall  i 

apabila   telrcapai   kelselimbangan  antara  kolnsenl               trasi  senl               yawa  dalam  pelal                    rut  dengl  an 

konl               sentl                     rasi  dalam  sell  tanaman. Kemul  dian pelal                    rut dipisahakan dari sampell  

denl               gan penyaringan. 

2.5 Hewan Percobaan 

2.5.1 Mencit 

Dalam    pelnellitian    ini   helwan   colba   yang   digunakan   yaitu    Melncit   (Mus 

musculus).    Melncit    adalah    helwan    yang    telrmasuk    kel  dalam    kellas    mamalia 

(melnyusui).  Melncit  melrupakan  salah  satu  gollonl               gan  helwan  mamalia  pelngelrat  yang 

biasa  belrsifat  olmivorl        us  dan  nolkturnal.  Ciri  umum  dari  melncit  yaitu  melmiliki  bulu 

berl        warna  putih  atau  kelabu-abuan  denl              gan  perutl  sedl               ikit  pucat  dan  mata  berwarnl  a 

merl        ah   atau   hitam.   Melncit   melmiliki  benl  tuk  tubuh  yang   kecl  il  dan   belrwarna   putih 

denl  gan   melmiliki  siklus  elkstrus  yang   pelndekl  dan  telratur  antara  4-5  hari.   Melncit 

meml                      iliki  beral                       t   badan  antara  20-30  gram.   Biasanya  menl               cit  dapat  bertahanl  hidup 

sell     ama  1-2 tahun  dan  delwasa  pada  umur  35-60  hari.  Masa  repl               rodul  ksi  pada  menl               cit 

yaitu  1,5 tahun delngan waktu  kelhamilannya  19-21  hari.  Me lncit  bias  mellahirkan 6- 15 

elkolr.  Berl        at  rata-rata  pada  melncit  delwasa  yaitu  20-30  gram  dan  belrat  lahir  0,5- 1,0 

gram.  Suhu  relktal  menl               cit  35-39°C,  pelrnapasan  140- 180  kali/menl               it  dan  dan  delnyut 

jantung  600-650  kali.  Menl               cit  adalah  salah  satu  hewanl  percl                      obal  an  yang  efl       isienl  yang 

paling  selring  digunakan  dalam  pelnellitian.  Hal  ini  dikarelnakan  melncit  sangat  mudah 

dipellihara,  tidak   melmbutuhkan  teml                      pat  yang   luas, meml                      iliki   masa   kelhamilan  yang 

singkat  dan  mellahirkan  dalam jumlah  yang  banyak.  Melncit  dan  tikus  putih  melmiliki 

banyak data tolksikollo lgi yang  melmudahkan  untuk melmbandingkan tolksisitas zat - zat 

kimia.  Melncit  telrmasuk  dalam  olrdol               roldelntia  dikarelnakan  hewl                   an  denganl  kelompll  okl  

mamalia  yang  bias  belrkelmbang  pada  belrbagai  lingkungan  di  selluruh  dunia  delngan 

jumlah   yang   telrcatat   yaitu   lelbih   dari   2.050   spelsiels.   Mencit  yang  dapat  hidup 

berdampingan dengan manusia, memiliki hubungan yang bersifat parasitisme dan 

mutualisme dengan makhluk hidup lainnya (Hanifah, 2019). 
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2.5.2 Klasifikasi Mencit 

 

 

 

 
Kingdolm 

Fillum 

Kellas 

Gambar 2.2 Melncit (Mus musculus)  

: Animalia 

: Cholrdata 

: Mamalia 

Olrdol  : Rodl  enl tia 

Famili 

Gelnus 

: Muridael  

: Mus 

Spesl  iesl : Mus musculus 

2.6 Asam Urat 

2.6.1 Definisi Asam Urat 

Asam urat melrupakan suatu prosl  

 
 
 
 
els katabollismel  purin yang dapat 

meml                      produl  ksi  senl                yawa  nitrogl                enl               ,prosl              esl  katabollismel            purin  seringl  terjadl  i  karenal  2  hal 

yaitu   purin   yang   telrkandung   dari   suatu   makanan   maupun   dari   asam    nuklelat 

elndolgeln  DNA. Asam  urat  delnganjumlah  belsar dikelluarkan  mellalui ginjal,  kelmudian 

dapat   diekl              skrelsikan   mellalui   saluran   celrna,   namun   dalam   jumlah   yang   seldikit 

(Prayogl               i, 2017). 

Kadar   asam   urat   yang   dapat   melningkat   diselbabkan   ollelh   tubuh   yang 

meml                      produl  ksi  asam  urat  dengal  n  jumlah  yang  besal  r  sedal  ngkan  ekskresill  asam  urat 

dapat mellalui urinel         yang  melngalami penl              urunan. 

2.6.2 Penyebab penyakit asam urat 

Asam   urat  dapat  diselbabkan  ollelh   penl               ingkatan   kadar  asam    urat   dalam 

darah.  Biasanya, asam  urat adalah selbagai  hasil samping dari  peml                     elcahan sell yang 

telrdapat  di  dalam  darah,   karelna  tubuh  secl              ara  telrus-melnerl        us  melme lcahkan  dan 

meml                      benl               tuk  sell                yang  baru.  Kadar  asam  urat  menl               ingkat  atau  abnormal  l  ketl       ika  ginjal 

tidak  dapat  melngelluarkannya  mellalui  urinel.Tubuh  juga  dapat  melmprolduksi  asam 

urat dengan kadar yang sangat tinggi karena adanya abnormalitas suatu enzim atau 

serangan suatu penyakit serta ketidakseimbangan hormon dalam tubuh (Ersi, 2013). 

Meningkatnya kadar asam urat dalam darah disebut juga Hiperurisemia. 
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Hiperurisemia dapatdigolongkan menjadi 2 berdasarkan penyebabnya, yaitu: 

a). Hiperl        uriselm 

Hipelruriseml  

ia primerl  

ia   primelr   biasanya   ditandai   denl  

 
 
gan   gangguan   meltabollism  yang 

diselbabkan  oll     elh  faktolr  holrmonl               al  dan  faktorl                       ketl       urunan, sehl               ingga  tubuh  dapat 

menl               ghasilkan  asam  urat  yang   berll              ebl               ih  atau  juga  disebabl  kan  karenal  prosl             esl  

elkskrelsi asam urat yang melnurun dalam tubuh. 

b). Hipelruriseml                      ia sekunderll  

Prodl         uksi  asam  urat  yang  berll         ebl         ihan  berupal nutrisi  yang  di  dapat dari dietl 

tinggi purin dalam tubuh melmicu dapat telrjadinya asam urat 

sekl undelr   Hipelruriselmia   selkundelr  disebl  abkan   olle lh   belberl        apa  faktolr   selbagai 

belrikut: 
 
 

1. Kellainan glikogl         eln 

2. Pelnyakit   miellolproll   ifelratif   yang   diselbabkan   ollelh   telrbelntuknya 

sell miellin yang belrlebl         ihan 

3. Penl         yakit   limfolprollifelratif   yang   diselbabkan   ollelh   telrbelntuknya 

limfolsit yang  belrlelbihan 

4. Anelmia helmollitik dan kegl         emul kan (obesitas)ll 

5. Psolriasis   atau   konl         disi   kulit   yang   telriritasi   dan   kelring,dapat 

muncul di bagian tubuh   mana   saja.   Namun,yang   paling 

selring    muncul   di tangan,  kaki, telrutama siku dan lutut 

6. Kellainan ginjal 

7. Intokl        sikasi (kelracunan) timbal 

8. Obl         at-obal tan   tertl          enl         tu (diureltika,   asam   salisilat   dalam   dosisl 

renl         dah) (Elrsi, 2013). 

2.6.3 Peningkatan kadarasam urat 

Penl         ingkatan   kadar  asam   urat   (Hiperul              risemila)  adalah  sindroml klinis  yang 

meml                      punyai  gambaran  khusus  sebl               elul                     m  artritis  akut  yang  disebl               abkan  olehll  produl  ksi 

asam   urat  yang   mellelbihi   batas   nolrmal   7   mg/dl.   Pelnyakit   ini  telrmasuk dalam 

penl  yakit   reml  atik  yang  pelngolbatannya  sedl  erl        hana,  selbaliknya  jika  pelngolbatannya 

yang tidak melmadai hipelruriselmia dapat melnyelbabkan artritis golut. 

2.6.4 Faktor-faktor pemicu asam urat 

a). Makananyang melngandung purin 

Purin  adalah  salah  satu  selnyawa  dasar  olrganik  yang  melmbelntuk  asam 

nuklelat  atau  inti  sell  dan  telrmasuk  dalam  gollolngan  asam  aminol,  unsur 

peml              bentul k protein.ll Makanan yang kadar purinnya tinggi (150- 

1180 mg/100  gram)  antara  lain  jelroal         n,  daging-dagingan,  makanan  dari 
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hasil laut, kacang-kacangan, bayam,   jamur, keml              bang kol,l sarden,l 

dan minuman belralkohl oll (Dianati, 2015). 

b). Kegl              emukanl  

Kell   ebl         ihan  belrat  badan  (IMT  ≥  25  kg/m²) juga  dapat  meningkal tkan  kadar 

asam  urat dan juga dapat  melmbelrikan  belban  untuk  melnahan yang  berl     at 

pada pelnolpang senl         di tubuh  (Dianati, 2015). 

c). Olbat-olbatan 

Olbat-olbatan   diureltic   (furosl        eml              idel             dan   hidrolklolrotl    iazida),olbat kankelr, 

vitmin   B12   Dapat  melningkatkan  penl         yerapanl asam  urat  di  ginjal  dan 

dapat melnurunkan elkskrelsi asam urat di dalam urinel      (Dianati, 2015). 

d). Minuman belralkolholl 

Minuman   belralkohl  oll   dapat   melnyebl  abkan   selrangan   asam   urat   yang 

disebl               abkan    olle lh    telrhambatnya    pelmbuangan    asam    urat    mellalui 

urinel.   Kadar      laktat      dalam      darah      melningkat      akibat      prolduk 

sampingan       dari   metl       abollismel  no lrmal    alcolholl.    Asam          laktat 

menl ghambat   elkskrelsi   asam  urat  ollehl ginjal  selhingga   melnyelbabkan 

kadarnya melningkat dalam darah (Dianati, 2015). 

e). Suhu lingkungan 

Suhu  lingkungan  yang  tinggi  atau  lingkungan  kelrja  yang  panas  dapat 

meml                      pengl  aruhi kesl             eimbanl  gan cairan dan elektll  rolit.l  Hal ini 

diselbabkan   ollehl  usaha untuk menl               dinginkan tubuhmelal                     lui keringatl  

sehl              ingga   prodl               uksi  urinel                    menul  run.   Kepekatanll  urinel                  akan   meninl  gkat, 

selhingga dapat  menl               jadi pelnyebl              ab  melningkatnya  kadar asam urat dalam 

urinel          (Dianati, 2015). 

f). Usia 

Mesl             kipun  hiperul                       risemial dapat  telrjadi  pada  semual  usia,   namun  kejadl  ian 

ini  melningkat  pada  pria  delwasa  yang  belrusia  ≥  30  tahun  dan  wanita 

setl       ellah  melnolpausel           atau  belrusia  ≥  50 tahun,karenl              a  pada  usia  ini wanita 

menl galami pelnurunan prolduksi horl         mo lnel        elstrolgenl  (Dianati, 2015). 

2.6.5. Metabolisme asam urat 

Me ltabollismel                       purin   yang   ada   dalam   tubuh   dapat   melnghasilkan suatu 

prodl  uk mellalui   prosl  els   pelmelcahan   purin   asam   nuklelat   dalam  tubuh   dan   purin 

yang  ada dalam  makanan dan  minuman.  Prolduk akhir dari meltaboll     ismel           purin   yaitu 

asam  urat.  Asam  urat  yang  dapat  dipecl             ahkan  ollelh  baktelri  dalam  benl              tuk  ioln  dan 

ammolnia  (NH3)  pada   usus   adalah   18-20%   yang   akan   di   elkskrelsikan   mellalui 

fesl             es.l  Asam  urat  di absorbl                       si   pada   mukosal  usus.  Xantinoksidal  sel                 adalah   enl               zim 
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yang melmiliki tugas  penl  ting  dalam  sintelsa  asam  urat.  Enl  zim  mini  dapat  belkelrja 

delngan  sangat  aktif  dalam  hati, ginjal dan usus halus   tanpa   xantinelokl              sidasel  

asam  urat  tidak  bisa  telrbeln 

2.6.6 Definisi purin 

tuk (Pratiwi, 2017). 

Purin  adalah  senl yawa  yang  telrdapat  dalam  sell dalam   belntuk   nuklelo ltida. 

Prosl        esl biokl        omial dapat   bekl        erjal denl         gan   baik  jika  elemenlll dasar  dari   prosl        esl ini 

terl     pelnuhi   yaitu   nukleloltida   dan   asam   aminolbyang   melmbelntuk   DNA   dan   RNA. 

Nukleloltida juga  meml              iliki  pelran  penl         ting  dalam  menyandl i  asam  nukleatl denganl sifat 

elssenl sial  serl     ta  dapat  melnjaga  infolrmasi  genl eltic.  Nukleloltida  yang  belrpelran  dalam 

prosl        esl pembl entukanl DNA  dan  RNA  adalah  purin  dan  pirimidin.  Di  dalam  makanan 

asam nuklelat juga dapat dijumpaidalam benl 

2.6.7. Metabolisme purin 

tuk nuclelo lproltelin (Putri,  2017). 

 
 

peml 

Purin  adalah  suatu   mollelkul  dalam  sell  yang   belrbelntuk   nukleloltida.   Dalam 

benl         tukan   DNA  dan   RNA  sangat  dipelrlukan  pelran  dari  nukleloltida  dan  asam 

aminol.  Nuklelo ltida  yang  belrpelran  dalam  peml             belntukan  DNS  dan   RNA  yaitu  purin 

dan   pirimidin.   Basa   purin   yang   tidak   kalah   penl         ting   pelrannya    yaitu    Adenl         inel, 

Guaninel,   Hipolxantrin   dan   Xantrin.   Purin   dalam   makanan   belrupa   nuklelolproltelin 

prosl els  ini  dimulai  denl gan  pellelpasan  asam  nuklelat  dari  nuklelopl roltelin  oll   elh  elnzim 

penl         cernal an  yang  telrjadi  di  dalam  usus,  kemudianl asam  nukleatl diubah  menl         jadi 

monl olnuklelo ltida  yang  akan  di  hidrollisis  melnjadi  nukleol lsida  yang  diselrap  oll   elh tubuh 

dan  sisanya  di  pelcah   menl         jadi  purin  dan  pirimidin.  Asam  urat   sendiril adalah  hasil 

dari purin yang telrokl        sidasi (Prayogl         i, 2017). 

2.6.8. Ekskresi asam urat 

Elkskrelsi  asam  urat  dalam  tubuh  manusia  rata-rata  sekl  

 
 
itar 400-600 mg/jam. 

Absolrbsi  dan   selkrelsi   natrium   pada  ginjal  dipelngaruhi  ollelh  selnyawa   alami  dan 

senl               yawa   farmakolol                    gi.l  Produl  ksi   asam   urat   di   dalam   tubuh   manusia   memilikil  

bebl  elrapa   variasi   yang   belrbelda   dan   dipenl  garuhi   ollelh   kandungan   purin   dari 

makanan.  Elkskrelsi  asam  urat  mellalui  ginjal,  dua  pelrtiga  hingga  tiga  pelrelmpat  dari 

asam  urat  yang  dapat  dihasilkan  dan  selbagian  belsar  dielkskrelsikan  mellalui  usus. 

Seltellah  prolsels  filtrasi  98%- 100%,  asam  urat  dapat  diselrap  kelmbali.  Selkitar  0,5%- 

40%  asam  urat  yang  diselrap  di  elkskrelsikan  kelmbali  di  tubulus  dan  kira-kira  8%- 

12%  disaring  mellalui  glolmelrulus  dan  dikelluarkan  mellalui  urinel        selbagai  asam  urat 

(Suryandari, 2017). 
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2.6.9. Peranan asam urat 

Asam   urat   meml              iliki   bebl         elrapa  fungsi   dalam   tubuh,   salah   satu   fungsinya 

dalam  kadar  norl     mal  yaitu  selbagai  antiokl        sidan  alami  yang  belrpelran  sebagal i  radikal 

bebl         as yang  telrdapat  dalam  serul               m  manusia  yang  dapat  dibelrikan  asam  urat  sekitarl 

60%,  hal  ini  dapat  terl     jadi  karelna  asam  urat  melmiliki  sifat  yang  mampu  melnyatu 

denl         gan   darah   sehl         ingga   dapat   menanl gkap   radikal   bebasl seperoll ksida,l oksigenll 

tungal,  gugus  hidrokl        sil  sertl          a  dapat  melal             kukan  relasil denganl logal m  yang  memilikil 

sifat  tolksik,  fungsi  asam  urat  selbagai  antiolksidan  dapat  telrjadi  mellalui  real         ksi  nitrit 

denl gan anioln nitriolksidasel (NO l) keml udian dapat melnyelbabkan pellelbaran 

peml              buluh darah selrta meminl imalisir munculnya radikal bebal s yang dapat 

menl imbulkan kelrusakan (Prayogl i, 2017). 

2.6.10. Jenis peningkatan kadar asam urat 

Hiperurisemia dapat dibagi menjadi 2 jenis menurut Prayogi (2017) yaitu: 

a) Hiperurisemia Asimtomatis 

Jenis hiperurisemia ini sulit diketahui karena sering terjadi tanpa 

gejala klinis, pada penderita hiperurisemia asimtomatis tidak 

merasakan adanya gejala yang spesifik meski kadar asam uratnya 

tinggi dan diakhiri dengan munculnya serangan Gout akut serta asam 

urat 

b) Hiperurisemia Simtomatis 

Hiperurisemia Simtomatis disertai dengan gejala klinis dengan 

ditandai Gout dalam beberapa jaringan, mulai dari ginjal, sendi, 

jantung, dan organ lainnya. Endapan monosodium asam urat di 

persendian dan jaringan tertentu dapat menyebabkan peradangan. 

2.6.11. Gejala dan tanda asam urat 

Gejala Gout Artritis ditandai dengan adanya nyeri yang disebabkan karena 

penumpukan endapan Kristal monosodium urat pada sendi (Efendi, 2018). Gout 

Artritis juga ditandai dengan adanya radang sendi yang terjadi pada pangkal ibu jari 

dan disertai dengan beberapa gejala lain yaitu: timbulnya nyeri, kulit di atas 

persendian mengalami kemerahan, dan terjadi pembengkakan (Putri, 2017). 

2.6.12. Pencegahan asam urat 

Hiperl     uriselmia dapat dicelgah denl         gan berbagal i usaha yaitu 

denl         gan  meminl imalkan  menl         gkonl         sumsi  makanan  dengal n  kadar  purin  yang  tinggi, 

meml batasi aktivitas  fisik,  selrta  menl elrapkan  gaya  hidup  dan  polla  makan  yang 

sesl        uai   (Putri,  2017).   Mengl konl         sumsi   lebl         ih   banyak  air  putih   juga  dapat   untuk 
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menl cegl ah  pelningkatan  kadar  asam  urat  karenl a  air  putih  dapat  meml perl     lancar 

elkskrelsi  purin 

mell   alui urinel      (Therl     ik, 2019). 

2.7 Allupurinol 

Allupurinoll   adalah drug cholicel  bagi pasieln   yang   dapat melmiliki 

kell     elbihan dalam  asam  urat,pelmbelntukan  topl              hus,  nefrolitll  iasis  atau  konl                traindikasi 

terl        hadap  telrapi   urikolsurik   lain,   akan   teltapi   delngan   melngkonl         sumsi   allopl         urinoll 

dalam jangka waktu  yang  panjang  atau  secl        ara  belrle lbihan  akan  melmbelrikan  efl    ekl samping   

yaitu   hepl         atitis,   gangguan   pelncelrnaan,   timbulnya   ruam   pada   kulit, 

penl         urunan  jumlah  sell           darah  meral               h  dan  kelrusakan  hati.  Olehll sebabl itu,  sangat 

dipelrlukan olbat yang lebl         ih aman dan elfelktif  (Azari, 2014). 

-    Melkanismel          kelrja 

Allupurinoll  dan  metl    abollit.  Olksipurinoll              merupl akan  inhibitorl               xantin  oksidal se l 

dan  dapat  melmpelngaruhi  pelrubahan  hipolxantin  melnjadi  xantin  dan  xantin 

menl         jadi asam urat. Allupurinoll juga dapat menul runkan konsenll trasi 

intrasellulelr  PRPP.  Ollelh karenl         a itu,waktu paruh yang dibutuhkan 

metl    abollitmelnya sangat panjang,   allopl  

selhari  delngan  dolsis   olral 

urinoll   dapat  juga   dibelrikan   selkali 

harian selbelsar 300 mg yang biasa nya melncukupi. 
 
 

 
Gambar 2.3. Struktur Kimia Allupurinoll  

Sumbelr: Farmakopl el      Indolnelsia Edl isi IV (1995) 



  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

14 
  

 

2.8 Kalium Oksonat 

Kalium   olksolnat   adalah   jelnis   garam   poltassium   atau   kalium   dari   asam 

okl  solnat.   Kalium   olksonl at  juga   melmpunyi   belrat   mollelkul   195,18   delngan   rumus 

mollelkul  yaitu  C4H2KN3O4l               .  Kalium  oksonll  at  juga  bersifl  at  oksidal  torl                     kuat,  teral                       togen,ll  

karsinolgeln,  mutagenl  dan  sangat  mudah  menl giritasi  mata  dan  kulit.  Kalium  olksolnat 

melrupakan  suatu  relageln  untuk   melnghambat  olksidasel               delngan  meml                      belrikan  elfelk 

hipelruriselmia. 

- Melkanismel      kelrja 

Adapun  melkanismel          kelrja  kalium  okl solnat untuk  menl ingkatkan kadar 

asam urat  yaitu  selbagai  pelnghambat   urikasel          yang   koml             peltitif  denl         gan 

melncelgah asam  urat  melnjadi  allantolin.  Allantolin  belrsifat  larut  dalam  air 

dan   juga   dapat   dielkskrelsikan      mellalui      urinel,    selhingga    delngan 

dihambatnya   elnzim urikasel     ollehl kalium oksonatll maka asam urat akan 

melnumpuk dan tidak dielkskresl ikan dalam benl tuk urinel. 

 

 
 

Gambar 2.4 Struktur Kimia Kalium Olksolnat (Anolnim, 2006) 

Sumbelr: http://pubchelm.ncbi.nlm.nih.golv  

http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
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2.9 Kerangka Konsep 

Kelrangka   kolnsepl dalam   penelitll ian   ini  terdl               apat  2  variabell yaitu:  variablel 

belbas  dan  variablel         telrikat.  Variabell  belbas  yaitu  kolnsenl         trasi  ekstl rak  etanolll daun 

bidara  arab  dan  selbagai variablel       telrikat  yaitu  aktivitas  antihiperl     uriselmia.  Paramelterl 

yang diukur selbagai antihipelruriseml              ia pada melncit  melnggunakan allolpurinoll. 

  
  

Variabell  Bebl as Variabell Terl         ikat Parameltelr 
 

  
    
  

 

Kadar Asam 

Urat (mg/dL) 

 
 
 
 
 
 

  

2.10 Definisi Operasional 

Adapun delfinisi olpelrasionl  

 
 
 

al dari kerl         angka kolnsepl  

 
 
 

pelnellitian adalah: 

a) Allopurinol adalah obat yang akan digunakan sebagai kontrol positif untuk 

menurunkan kadar asam urat 

b) CMC 1% digunakan selbagai kolntroll        negl         atif pada penelitianll ini 

c) Ekl strak  Eltanoll Daun  Bidara  Arab  20  mg/kgBB  yang  diberl     ikan  kelpada 

melncit  dalam  benl         tuk   suspelnsi  20  mg/ElElDBA  gram  disuspenl 

1% 

si di CMC 

d) Ekl        strak  Etanolll Daun  Bidara  Arab  40  mg/kgBB  yang  diberikanl kepl         ada 

menl 

di 

cit   dalam   belntuk   suspenl si  20   mg/ElElDBA   gram disuspenl sikan 

e) CMC   1%E lkstrak Eltanoll Daun Bidara   Arab 80 mg/kgBB   yang 

dibelrikan   kepl ada melncit  dalam  benl tuk  suspelnsi  80   mg/ElElDBA  gram 

disuspelnsikan   di 

CMC 1% 

2.11 Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan  rumusan masalah,  maka hipoltelsis pelnellitian ini adalah ekl 

 
 
 
 

 
strak 

etl    anoll daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) elfekl tif sebl agai  antihipelruriseml ia. 

Efek 

Antihiperurisemia 

Allopl               urinoll  
  

CMC 1%  

Ekl            strak Etl       anoll Daun Bidara 

Arab 20 mg/kgBB  

Elkstrak Eltanoll Daun Bidara 

Arab 40 mg/kgBB  

Elkstrak Eltanoll Daun Bidara
 

Arab 80 mg/kgBB  


